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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh citra merek, kualitas 
produk dan harga terhadap keputusan pembelian sepeda motor matic honda serta 
untuk mengetahui variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian sepeda motor matic honda. Populasi dari penelitian ini adalah 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang membeli dan memakai 
produk sepeda motor matic dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 100 responden. Jenis metodologi penelitian ini adalah kuantitatif. Untuk 
teknik pengambilan sampel yang di akan di gunakan yaitu non propability 
sampling menggunakan accidential sampling. Metode analisis yang digunakan 
adalah statistical product and service solutions (SPSS). Hasil penelitian 
menunjukkan besarnya pengaruh variabel citra merk terhadap keputusan 
pembelian sebesar 7,87%., besarnya pengaruh variabel kualitas produk terhadap 
keputusan pembelian sebesar 24,29%., besarnya pengaruh variabel harga terhadap 
keputusan pembelian sebesar 14,13%. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap keputusan pembelian motor 
matic adalah variabel kualitas produk dengan pengaruh sebesar 24,29% . 
 




This study aims to determine the magnitude of the influence of brand image, 
product quality and price on purchasing decisions for Honda Matic motorcycles 
and to find out which variables are the most influential on purchasing decisions 
for Honda Matic motorcycles. The population of this study were students of the 
Muhammadiyah University of Surakarta who bought and used automatic 
motorcycle products and the sample used in this study was 100 respondents. This 
type of research methodology is quantitative. The sampling technique that will be 
used is non propability sampling using accidential sampling. The analytical 
method used is statistical product and service solutions (SPSS). The results 
showed the magnitude of the influence of brand image variables on purchasing 
decisions by 7.87%. The magnitude of the effect of product quality variables on 
purchasing decisions was 24.29%. Based on the results of the study note that the 
most influential variable on motormatic purchasing decisions is the product 
quality variable with an influence of 24.29%. 
  







Sepeda motor merupakan alat transportasi yang banyak digunakan oleh 
masyarakat. Tak terkecuali semua kalangan. Sepeda motor untuk mempermudah 
aktivitas para orang orang. Selain itu sepeda motor juga mempersingkat waktu 
tempuh dari suatu daerah ke daerah lain. Jadi sepeda motor dapat memangkas 
waktu tempuh. Di jaman sekarang ini sepeda motor seakan akan sudah menjadi 
kebutuhan primer, tiap rumah pasti punya sepeda motor bahkan dua sepeda motor. 
Sepeda motor sudah menjadi kebutuhan oleh semua orang tanpa terkecuali. 
Beragam jenis sepeda motor sudah banyak di produksi di Indonesia, 
sehingga masyarakat jadi banyak pilihan. Mulai varian paling murah hingga 
varian paling mahal tergantung budget dan kebutuhan masyarakat. Sepeda motor 
juga menjadi kebutuhan oleh para mahasiswa. Bagi mahasiswa sepeda motor 
dapat menunjang aktivitas di perkuliahan. Apalagi di kota besar seperti solo 
sepeda motor menjadi kendaraan untuk memecah kemacetan. Diantara banyak 
varian sepeda motot yang di gunakan oleh para mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta ini ada satu yang menjadi dasar penelitian saya yaitu 
yang banyak mendominasi di parkiran kampus yaitu varian sepeda motor matic. 
Motor matic dikenal dengan motor yang simpel dan tergolong mudah kalau 
dipakai di daerah perkotaan. Para produsen sepeda motor yang ada di Indonesia 
berlomba-lomba dalam menciptakan motor yang sesuai yang di butuhkan oleh 
para masyarakat dengan menawarkan fitur-fitur terbaru. Persaingan produsen 
motor di Indonesia sangat kompetitif dimana mereka ingin berebut menjadi 
produsen yang dapat dipercaya oleh para konsumen nya. Selain itu produsen juga 
menawarkan dengan harga terjangkau tapi dengan kualitas yang baik. Para 
produsen setiap tahun selalu memperbarui produk nya supaya tidak ketinggalan 
zaman. Selain itu perkembangan ekonomi juga mempengaruhi gaya hidup 
masyarakat saat ini yang lebih mengedepankan penampilan. Dimana penunjang 
penampilan diperlihatkan dengan menggunakan produk-produk yang sudah 
memiliki kualitas dan dikenal oleh masyarakat. 
Di penelitian ini terdapat beberapa variabel, yaitu ada tiga variabel 




sebagai (X2) dan harga sebagai (X3) yang berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian (Y) sebagai variabel dependen. Citra merek merupakan satu dari sekian 
faktor yang dapat mempengaruhi dalam sebuah pengambilan keputusan, faktor 
yang mempengaruhi diantaranya yaitu asosiasi keunggulan, asosiasi kekuatan dan 
asosiasi keunikan (Kotler dan Keller,2012). Produk-produk yang sudah memiliki 
citra merek yang baik otomatis memiliki kualitas produk yang baik pula yang 
sesuai harga yang ditawarkan oleh pihak perusahaan. Citra merek merupakan hasil 
pandang atau juga bisa disebut persepsi konsumen terhadap suatu merek tertentu, 
yang di dasari pertimbangan dan perbandingan dengan beberapa merek lainnya. 
Menurut Kotler dan Keller (2012) citra merek adalah suatu persepsi konsumen 
terhadap citra merek produk yang akan dipakai maupun yang akan dikonsumsi. 
Jadi pada intinya citra merek suatu cara pandang konsumen dalam memilih 
produk yang akan di pakainya. 
Kualitas produk merupakan suatu alat yang dipakai oleh perusahaan dalam 
menentukan positioning produk yang akan di pasarkan. Kualitas produk dapat 
membantu perusahaan dalam meningkatkan dan mempertahankan positioning 
produk dalam pasarnya. Kualitas produk erat kaitan nya dengan nilai ekonomis 
suatu produk, dimana nilai ekonomis menjadi dasar pertimbangan konsumen 
dalam menentukan pilihan produk yang akan di beli nya serta membandingkan 
nya dengan produk lain nya yang sejenis. Mengutip dari salah satu ahli bahwa 
“Quality is the customer’s perception”. Artinya bahwa pelanggan menilai baik 
buruknya kualitas produk itu berdasarkan persepsinya (Adam dan Ebert, 2002) 
yang dikutip dalam jurnal Widya Manajemen dan Akuntansi “Analisa Persepsi 
Konsumen terhadap kualitas Produk Keramik merek Milan di Surabaya. 
Selain kualitas produk, harga juga menjadi salah satu faktor dalam 
menentukan keputusan akhir karena harga menjadi suatu pertimbangan konsumen 
dalam memilih suatu produk yang akan di gunakan nya. Definisi harga menurut 
Kotler dan Amstrong (2013), harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan 
atas suatu barang ataupun jasa atau jumlah dari nilai uang yang ditukar konsumen 





Variabel keputusan pembelian sebagai variabel dependen merupakan suatu 
keputusan yang melibatkan persepsi terhadap kualitas, nilai dan harga. Keputusan 
pembelian merupakan proses akhir dari sebuah pembelian produk. Keputusan 
pembelian terjadi setelah melalui proses mulai dari pengenalan masalah. 
Mengutip dari pernyataan Tjiptono (2012)  keputusan pembelian merupakan 
proses dimana konsumen mengenali masalah yang di hadapi, kemudian mencari 
informasi mengenai produk atau merek yang dibutuhkan dan mengevaluasi secara 
baik masing-masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya, dan yang 
terakhir mengarah kepada keputusan pembelian 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif Penelitian ini termasuk kedalam jenis 
penelitian kausal dengan tujuan mengetahui hubungan atau pengaruh antara satu 
variabel dengan variabel lainnya.  Variabel yang dimaksud yaitu citra merek, 
kualitas produk dan harga sebagai variabel independen, sementara keputusan 
pembelian sebagai variabel dependen. pengambilan sampel yang akan di gunakan 
yaitu non propability sampling menggunakan accidential sampling. Untuk 
memperoleh data peneliti menemui subyek serta memberikan link guna mengisi 
kuesioner dengan menggunakan google form. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Hasil Pengujian validitas dalam penelitian ini untuk mengetahui data yang didapat 
sudah valid atau tidak. Dalam pengujian ini jumlah n adalah 100 dan tingkat 
signifikansi 0,05 sehingga digunakan rtabel 0,196. Hasil uji validitas dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Varibel Citra Merk memiliki item pertanyaan sebanyak 8 dimana 
pengujian ini dengan membandingkan nilai rhitung dan rtabel dengan level of 







Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Citra Merk 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
CM1 0,558 0,196 Valid 
CM2 0,778 0,196 Valid 
CM3 0,752 0,196 Valid 
CM4 0,589 0,196 Valid 
CM5 0,714 0,196 Valid 
CM6 0,532 0,196 Valid 
CM7 0,770 0,196 Valid 
CM8 0,732 0,196 Valid 
Sumber: Hasil Uji Validitas, 2020 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 1.1 diketahui bahwa semua item 
pertanyaan pada variable Citra merk mempunyai nilai rhitung lebih besar dari rtabel, 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan kuesioner variabel Citra 
merk dinyatakan valid. 
Varibel Kualitas Produk terdapat item pertanyaan sebanyak 8 dimana 
pengujian ini dengan membandingkan nilai rhitung dan rtabel dengan level of 
signifikansi 5%. Hasil dari pengujian ini dapat dilihat sebagai berikut:  
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
P1 0,669 0,196 Valid 
P2 0,648 0,196 Valid 
P3 0,683 0,196 Valid 
P4 0,650 0,196 Valid 
P5 0,718 0,196 Valid 
P6 0,632 0,196 Valid 
P7 0,630 0,196 Valid 
P8 0,584 0,196 Valid 
Sumber: Hasil Uji Validitas, 2020 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 1.2 diketahui bahwa semua item 
pertanyaan pada variable Kualitas Produk mempunyai nilai rhitung lebih besar dari 
rtabel, Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan kuesioner variabel 
Kualitas Produk dinyatakan valid. 
Varibel Harga memiliki item pertanyaan sebanyak 8 item, dimana pengujian 
ini dengan membandingkan nilai rhitung dan rtabel dengan level of signifikansi 5%. 





Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Harga 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
H1 0,798 0,196 Valid 
H2 0,796 0,196 Valid 
H3 0,660 0,196 Valid 
H4 0,771 0,196 Valid 
H5 0,701 0,196 Valid 
H6 0,716 0,196 Valid 
H7 0,668 0,196 Valid 
H8 0,765 0,196 Valid 
Sumber: Hasil Uji Validitas, 2020 
Berdasarkan hasil uji validitas pada 1.4 diketahui bahwa semua item 
pertanyaan pada variable harga mempunyai nilai rhitung lebih besar dari rtabel, 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan kuesioner variabel harga  
dinyatakan valid. 
Varibel Keputusan pembelian memiliki item pertanyaan sebanyak 10 item, 
dimana pengujian ini dengan membandingkan nilai rhitung dan rtabel dengan level of 
signifikansi 5%. Hasil dari pengujian ini dapat dilihat sebagai berikut 
Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
KP1 0,722 0,196 Valid 
KP2 0,599 0,196 Valid 
KP3 0,626 0,196 Valid 
KP4 0,796 0,196 Valid 
KP5 0,618 0,196 Valid 
KP6 0,802 0,196 Valid 
KP7 0,655 0,196 Valid 
KP8 0,712 0,196 Valid 
KP9 0,801 0,196 Valid 
KP10 0,672 0,196 Valid 
Sumber: Hasil Uji Validitas, 2020 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 1.5 diketahui bahwa semua item 
pertanyaan pada variable keputusan pembelian mempunyai nilai rhitung lebih besar 
dari rtabel, Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan kuesioner 







3.4.1 Pengaruh citra merek secara signifikan terhadap keputusan pembelian 
sepeda motor matic 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pada hipotesis pertama mengenai 
Pengaruh citra merek secara signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda 
motor matic didapatkan nilai thitung = 1,542 < ttabel = 1,984 dan nilai p-value 0,126 
> 0,05, maka Ho diterima yang artinya bahwa tidak terdapat pengaruh variabel 
Citra merk terhadap keputusan pembelian. 
Menurut Kotler dan Keller (2007:259), mengemukakan Citra adalah 
persepsi masyarakat terhadap perusahaan atau produknya. Maka jelas jika, Brand 
Image atau citra merek adalah bagaimana suatu merek mempengaruhi persepsi, 
pandangan masyarakat atau konsumen terhadap perusahaan atau produknya 
positif yang secara konsisten tampil kuat karena didukung oleh konsistensi antara 
kredibilitas dan pengalaman dinamis akhirnya menghasilkan reputasi perusahaan.  
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa citra merek tidak signifikan dan 
tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian sebelumnya Wenas (2013) dan Molanda (2018), yang 
menyimpulkan bahwa citra merek tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 
 
3.4.2 Pengaruh Kualitas Produk Secara Signifikan Terhadap Keputusan 
Pembelian Sepeda Motor Matic 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pada hipotesis kedua mengenai 
pengaruh kualitas produk secara signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda 
motor matic diketahui bahwa besarnya nilai thitung = 3,709 > ttabel = 1,984 dan nilai 
p-value 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak yang artinya bahwa variabel kualitas 
produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Konsumen dalam melakukan keputusan pembelian selalu 
mempertimbangkan hal yang berhubungan dengan kualitas dari produk yang akan 
dibeli. Kualitas produk dapat diartikan kemampuan dari produk untuk 




kekuatan, kemudahan dalam pengemasan dan reparasi produk dan ciri-ciri lainnya 
(Luthfia, 2012).   
Persepsi konsumen terhadap kualitas produk akan membentuk preferensi 
dan sikap yang pada gilirannya akan mempengaruhi keputusan untuk membeli 
atau tidak. Pada saat konsumen akan mengambil suatu keputusan pembelian, 
variabel produk merupakan pertimbangan paling utama, karena produk adalah 
tujuan utama bagi konsumen untuk memenuhi kebutuhannya. Konsumen yang 
merasa cocok dengan suatu produk dan produk tersebut dapat memenuhi 
kebutuhannya, maka konsumen akan mengambil keputusan untuk membeli 
produk tersebut (Nabhan dan Kresnaini, 2005). Hasil Penelitian ini dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Andres, Thomas (2019) dan Bharata (2016) 
menyatakan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 
 
3.4.3 Pengaruh Harga Secara Signifikan Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda 
Motor Matic 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pada hipotesis ketiga mengenai 
pengaruh harga secara signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor 
matic diketahui besarnya nilai thitung = 2,361> ttabel = 1,984 dan nilai p-value 0,020 < 
0,05, maka Ho ditolak yang artinya bahwa variabel harga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Menurut Simamora (2002) harga merupakan sejumlah uang yang di 
bebankan atau dikeluarkan atas sebuah produk atau jasa. Harga menjadi suatu 
pertimbangan penting bagi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian suatu 
produk. Dengan harga terjangkau disertai dengan kualitas produk yang bagus akan 
mempengaruhi keputusan pembelian bagi para konsumen. Menurut Fajar (2019) 
Harga menjadi hal yang dipertimbangkan konsumen dalam memilih produk. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang  dilakukan Bobby dan Thomas 
(2019) menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut didapat harga memiliki pengaruh 







Berdasarkan hasil analisis pengaruh citra merk, kualitas produk dan harga 
terhadap keputusan pembelian sepeda motor matic dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: Besarnya pengaruh variabel citra merk terhadap keputusan 
pembelian sebesar 7,87%. Besarnya pengaruh variabel kualitas produk terhadap 
keputusan pembelian sebesar 24,29%. Besarnya pengaruh variabel harga terhadap 
keputusan pembelian sebesar 14,13%. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap keputusan pembelian motor 
matic adalah variabel kualitas produk dengan pengaruh sebesar 24,29% . 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka memiliki beberapa saran, 
diantaranya : Bagi Perusahaan, Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan 
kesimpulan yang menunjukkan citra merk tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap keputuasan pembelian sepeda motor matic, untuk itu 
diharapkan agar perusahaan lebih mengembangkan citra merek yang ada pada 
suatu produk. Bagi peneliti selanjutnya, Bagi penelitian selanjutnya diharapkan 
bisa menambah beberapa variabel lain yang bisa mempengaruhi keputusan 
pembelian seperti minat beli, kepercaayaan dan kepuasan 
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